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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah untuk menilai apakah suatu pendapatan dan beban perusahaan
berpengaruh tehadap laporan laba rugi dalam rangka menilai stabilitas perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengakuan pendapatan dan beban
terhadap laporan laba rugi perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI 2009-2013.

Penelitian ini menggunakan teknik Expost Facto dan pendekatan kuantitatif. Sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan purposive sample sebagai tekhnik pengambilan sampel. Populasi
penelitiandalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang telah Go Public dalam hal ini 11
perusahaan asuransi tahun 2009-2013, sedangkan sampel penelitian dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah 5 perusahaan asuransi tahun 2009-2013.

Kesimpulan hasil penelitian ini secara parsial variabelPendapatan (X1) bahwa pendapatan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap laporan laba rugi perusahaan asuransi yang terdaftar di BEItahun 2009 –
2013. Variabelbeban (X2) terbukti berpengaruh signifikan terhadap laporan laba rugi perusahaan asuransi
yang terdaftar di BEItahun 2009 - 2013. Sedangkan kesimpulan secara simultan dalam penelitian ini
adalah variabel pendapatan dan beban terbukti berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap
laporan laba rugi perusahaan asuransi yang terdaftardi BEI tahun 2009 – 2013.

Bedasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan perusahaan lebih terperinci dalam mencatat
pendapatan dan beban agar hasil dari laporan laba rugi semakin signifikan. Perusahaan diharapkan lebih
teliti dalam memasukkan setiap pos-pos pendapatan maupun beban

Bagi Investor hendaknya lebih berhati-hati dalam melihat potensi suatu perusahaan, janganlah
hanya melihat dari laporan keuangan tanpa melihat faktor manajemen maupun faktor yang lain di dalam
perusahaan.
Kata Kunci : Pendapatan, Beban, Laporan Laba Rugi
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I. LATAR BELAKANG

Setiap badan usaha baik yang bergerak

di bidang industri pabrikan (manufacturing),

jasa konstruksi, perdagangan dalam aktivitas

perusahaannya tidak lepas dari kegiatan

pencatatan tentang semua kejadian atau

transaksi keuangan untuk mengelola

kegiatan usahanya. Aktivitas ini selalu

terjadi secara terus menerus dan sistem

pencatatannya disesuaikan dengan prosedur

yang berlaku pada masing-masing

perusahaan tersebut.

Laporan laba rugi merupakan salah

satu unsur laporan keuangan yang

didalamnya terdapat unsur utama yaitu

pendapatan dan beban. Oleh sebab itu, untuk

menciptakan kewajaran dalam penyusunan

laporan laba rugi diperlukan adanya

pengakuan dan pengukuran terhadap unsur

pendapatan dan beban yang tepat.

Pengakuan dilakukan dengan

menyatakan pendapatan dan beban dalam

pencatatan dan mencantumkannya kedalam

laporan laba rugi, sedangkan pengukuran

pendapatan dan beban dilakukan dengan

menetapkan seberapa besar jumlah uang

(nominal), untuk memastikan setiap unsur

pendapatan dan beban tersebut kedalam

laporan laba rugi.

Beban klaim perusahaan asuransi

berasal dari beban klaim dan manfaat

asuransi dan beban klaim reasuransi. Beban

klaim dan manfaat asuransi didapat dari

hasil pembayaran klaim dimana pembayaran

tersebut didasarkan pada terjadinya

peristiwa yang diasuransikan (seperti klaim

kematian, klaim cacat, dan klaim jaminan

keehatan), karena jatuh tempo, dan arena

pembatalan. Sedangkan beban klaim

reasuransi didapat dari klaim yang menjadi

kewajiban reasuradur (pihak reasuransi)

sehubungan dengan pihak reasuransi.

Dengan penyajian laporan laba rugi yang

wajar diharapkan manajemen perusahaan

dapat menekan terjadinya penyimpangan

dan penyelewengan yang tidak diinginkan

oleh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas,

maka penulis tertarik untuk mengambil

judul “Pengaruh Pengakuan Pendapatan Dan

Beban Terhadap Pelaporan Laba Rugi Pada

Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) 2009-2013.”

II. METODE

Dalam penelitian ini menggunakan

teknik Expost Facto, Menurut Rosady

(2003) Expost Facto adalah penelitian yang

dilaksanakan, penelitian menggunakan

Expost Facto karena data yang diperoleh

dan diolah tersebut adalah data masa

lampau. Pendekatan penelitian dan analisis

data yang digunakan adalah metode

kuantitatif. Menurut Supranto (2001: 67)

pendekatan penelitian adalah cara

penyelesaian masalah sehingga dapat

menemui pemecahan masalah.Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh

perusahaan asuransi di Indonesia yang telah
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak

11 perusahaan. Sampel penelitian ini

sebanyak 5 karena perusahaan tersebut telah

melaporkan laporan keuangan secara

lengkap sesuai dengan kebutuhan

penulis.Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik

analisis data yang digunakan adalah regresi

linear berganda.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

HASIL

Persamaan Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini dilakukan analisis

regresi yang dapat dilihat dari tabel

4.6padaUnstandardized Coefficients B,

tentunya uji iniuntuk mengetahui ada

tidaknyapengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat, yaitu variabel

Pendapatan (X1) dan Beban (X2) terhadap

variabel dependen yaitu Laporan Laba Rugi

(Y) pada perusahaan asuransi yang terdaftar

di BEI Tahun 2009-2013.

Dengan demikian, persamaan regresi

yang digunakan bedasarkan hasil

perhitungan program SPSS adalah sebagai

berikut:

Pelaporan Laba Rugi = 5,048 + 0,351

PENDP + 0,337 BEBAN

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .999a .999 .999 2.279E8

Dari Tabel di atas dapat diketahui

bahwa R Square atau R2 adalah hasil kuadrat

dari R dengan nilai R2 sebesar 0,999 nilai ini

menunjukkan bahwa Pendapatan dan Beban

dapat menjelaskan variasi variabel dependen

yaitu laporan Laba Rugi sebesar 0,999 atau

99,9%. Jadi dapat dikatakan bahwa 99,9%

besarnya variabel Pendapatan dan Beban

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia mempengaruhi Laporan

Laba Rugi. Sedangkan sisanya 0,1%

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang

tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Uji Parsial (t test)

Uji parsial dilakukan untuk

menyelidiki lebih lanjut mana diantara

variabel independen dan variabel dependen

yang berpengaruh signifikan terhadap

Laporan Laba Rugi. Uji t-statistik dilakukan

dengan melihat nilai signifikansi yang

diperoleh masing-masing variabel.

Hasil Uji Parsial

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 5.048E7 5.064E7 .997 .330

Pendapatan .351 .036 3.748 9.779 .000

Beban -.337 .047 -2.751 -7.177 .000

Hasil pengujian menunjukkan sebagai

berikut:

a. Variabel pendapatan (X1) memiliki

nilai t hitung sebesar 9,779 lebih besar

dari pada t tabel 1,71387 dan dengan

tingkatsignifikansi 0,000 lebih kecil

dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal

ini menunjukkanbahwa variabel
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak

11 perusahaan. Sampel penelitian ini

sebanyak 5 karena perusahaan tersebut telah

melaporkan laporan keuangan secara

lengkap sesuai dengan kebutuhan

penulis.Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik

analisis data yang digunakan adalah regresi

linear berganda.
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pendapatan berpengaruh positif

terhadap laporan laba rugi

perusahaan.(H0 ditolak, H1 dapat

diterima).

b. Variabel komposisi beban (X2)

memiliki nilai t hitung sebesar 7,177

lebih besar dari pada t tabel 1,71387

dan dengan tingkat signifikansi 0,000

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05

(5%).Hal ini menunjukkan bahwa

variabel beban berpengaruh positif

terhadap laporan laba rugi

perusahaan.(H0 ditolak, H2 dapat

diterima).

Uji Pengaruh Simultan (F test)

Uji  pengaruh  simultan  bertujuan

untuk  menunjukkan  apakah  semua

variabel independen Pendapatan (X1) dan

Beban (X2) yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen yaitu Laporan

Laba Rugi (Y) pada perusahaan asuransi yang

terdaftar di BEI tahun 2009-2013.

Hasil Uji Simultan

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1

Regression 8.870E20 2 4.435E20 8.538E3 .000a

Residual 1.143E18 22 5.194E16

Total 8.882E20 24

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh F

tabel yaitu 3,39 (Lihat Lampiran) lebih kecil

dari pada F hitung 8,53 dan signifikansi

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal

ini membuktikan bahwa Pendapatan dan

Beban secara bersama sama (simultan)

berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen yaitu Laporan Laba Rugi (Ho

Ditolak).

KESIMPULAN

1. Pendapatan

Pendapatan sangatlah penting di

dalam laporan keuangan, terlebih untuk

menjaga stabilitas keuangan suatu

perusahaan bertumpu pada pendapatan,

apakah perusahaan tersebut produktif

ataupun tidak dapat dinilai dari hasil

pendapatannya. Dalam penelitian terbukti

bahwa pendapatan berpengaruh positif

terhadap laporan laba rugi perusahaan

dikarenakan pendapatan menjadi titik

tumpu suatu perusahaan untuk

melakukan aktivitas perekonomiannya,

tanpa ada pendapatan perusahaan akan

mengalami titik kerugian dalam laporan

keuangan. Pendapatan terdiri dari

pengukuran pendapatan dan pengakuan

pendapatan. Pengakuan pendapatan

merupakan pengaruh dari suatu unsur

taksiran dalam kegiatan asuransi.

Pengakuan pendapatan merupakan

faktor yang menentukan dalam

terciptanya kondisi tersebut. Karena

dengan pengakuan pendapatan akan

menentukan besarnya suatu pendapatan

dalam suatu periode pelaporan. Apakah

suatu pendapatan benar – benar

merupakan pendapatan pada periode

yang bersangkutan. Atau dapatkah suatu

pendapatan diakui pada suatu periode
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pelaporan. Sehingga tidak menimbulkan

kesalah tafsiran bagi para pengguna.

Berdasarkan hasil uji hipotesis,

variabel pendapatan (X1) memiliki nilai t

hitung sebesar 9,779 lebih besar dari pada

t tabel 1,71387 dan dengan tingkat

signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf

signifikansi 0,05 (5%). Hal ini

menunjukkan bahwa variabel pendapatan

berpengaruh positif terhadap laporan laba

rugi perusahaan. (H0 ditolak, H1 dapat

diterima).

2. Beban

Pengakuan perusahaan akan biaya

mengacu pada konsep realisasi yang

sesuai dengan standar akuntansi

keuangan, karena pengakuan biaya selalu

berdasarkan metode cash basis, dimana

biaya diakui pada saat biaya itu

dibayarkan. Pengakuan biaya yang tepat

dan konsisten akan dapat mengurangi

resiko kesalahan informasi mengenai

biaya, tetapi kesalahan dalam pengakuan

biaya akan mempengaruhi pendapatan

maupun laba perusahaan, yang pada

akhirnya akan mempengaruhi kualitas

informasi keuangan yang bertujuan untuk

pengambilan keputusan oleh pihak

manajemen dan pihak-pihak yang

berkepentingan atas informasi keuangan

perusahaan.

Beban dalam suatu perusahaan juga

tidak kalah petingnya dengan pendapatan

perusahaan, tanpa mengeluarkan beban,

berarti perusahaan tersebut tidak

melakukan aktivitas perekonomian sama

sekali dan akan berdampak pada

pedapatan perusahaan. Bila dilihat dari

sisi lain, kelebihan beban yang terlalu

banyak juga berdampak pada laporan

keuangan yang mengalami devisit dan

berdapak pada stabilitas ekonomi

perusahaan begitu juga sebaliknya hal

terbaik adalah meminimalisir suatu beban

perusahaan dan memaksimalkan

pendapatan sehingga dalam laporan

keuangan akan menghasilkan laporan

yang positif (Surplus). Beban asuransi

kerugian dikeluarkan oleh perusahaan

asuransi untuk mendapatkan, memelihara

dan menyelesaikan kerugian suatu

pertanggungan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis

variabel komposisi beban (X2) memiliki

nilai t hitung sebesar 7,177 lebih besar

dari pada t tabel 1,71387 dan dengan

tingkat signifikansi 0,000 lebih.

3. Pendapatan dan Beban

Pengaruh antara pendapatan dan

beban perusahaan asuransi jiwa bisa

dibuktikan pada table 4.11 pengaruhnya

positif yaitu sebesar 8,53 dan signifikansi

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Hal ini membuktikan bahwa Pendapatan

dan Beban secara bersama sama

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen yaitu Laporan Laba

Rugi (Ho Ditolak).
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tingkat signifikansi 0,000 lebih.

3. Pendapatan dan Beban

Pengaruh antara pendapatan dan

beban perusahaan asuransi jiwa bisa

dibuktikan pada table 4.11 pengaruhnya

positif yaitu sebesar 8,53 dan signifikansi

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

Hal ini membuktikan bahwa Pendapatan

dan Beban secara bersama sama

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen yaitu Laporan Laba

Rugi (Ho Ditolak).
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Bagi Perusahaan

Mengingat pentingnya sebuah laporan

laba rugi perusahaan, perusahaan harus

melaporkan pendapatannaya serta beban

yang dikeluarkan oleh peerusahaan, agar

mendapatkan laporan laba rugi yang benar

benar signifikan.

Bagi Investor

Salah satu alasan para investor

menanamkan modalnya kepada perusahaan

adalah karena nominal keuntungan yang di

tuangkan dalam laporan keuangan tiap

periodenya, padahal keutungan yang

dituangkan dalam laporan keuangan bisa

jadi hasil dari manajemen laba yang

dilakukan oleh perusahaan. Para investor

sebaiknya berhati-hati dalam pengambilan

keputusan bisnis tidak selalu mengacu pada

keuntungan yang dihasilkan perusahaan

melainkan harus memperhatikan tata kelola

perusahaan apakah sudah baik atau belum

karena bila tata kelola perusahaan sudah

baik maka kemungkinan adanya manajemen

laba sangat kecil.
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